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ABSTRAK
Oom Pasikom merupakan sebuah karikatur editorial yang sejak tahun
1965 menjadi media efektif surat kabar harian Kompas untuk
mengutarakan opini sekaligus menanggapi sebuah isu. Sebagai sebuah
karikatur editorial, ia menempati posisi potensial untuk mengutarakan
pandangan media terhadap sesuatu secara lebih mudah dan menarik.
Dalam bentuknya yang terkesan santai dan lucu, ternyata ada banyak kritik
yang mencoba diutarakan secara tersembunyi. Isu lingkungan berkaitan
banjir Jakarta menjadi salah satu fokus menarik karena permasalahan ini
tidak pernah lepas dari tahun ke tahun dan selalu mempunyai kritik yang
tersembunyi pada setiap periodenya. Penelitian ini mengungkap
representasi kritik yang berhubungan dengan isu lingkungan tersebut
melalui bantuan semiotika. Semiotika Peirce dan teori figur Andrew
Loomis dalam penelitian ini membantu untuk membedah tanda di dalam
karikatur tersebut sekaligus maksud dari sebuah tanda yang tersemat
dalam gambar.
Hasil analisis semiotika yang diperkuat dengan teori figur dan wacana
historis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa isu lingkungan dalam
karikatur editorial masih dibawakan secara terbatas pada tujuan kritik
tertentu dan belum melihat melalui gatra yang lebih luas. Dalam penelitian
ini, pada karikatur Oom Pasikom masih berfokus kritik pada masalah
lingkungan merupakan kesalahan pemerintah saja. Pada posisi ini
karikatur masih bertindak sebagai pencari salah benar dan belum bisa
diposisikan sebagai media kritik yang menyadarkan.
Dari hasil analsisis ini juga ditemukan bahwa kondisi politik, sosial,
dan budaya yang menyangkut media juga berpengaruh besar terhadap
penggambaran kritik dalam sebuah karikatur. Pada masa yang penuh
tekanan kritik yang dibawa pada karikatur cenderung sederhana dan
multitafsir, sedangkan pada masa yang lebih terbuka kritik dapat
dilancarkan dengan berbagai bentuk yang lebih satir dan kompleks. Lepas
daripada itu, karikatur Oom Pasikom dalam penggambarannya juga masih
sangat tergantung dari kebijakan media, berita yang berkembang, dan
situasi saat itu. Hal ini menunjukkan peran karikatur editorial masih bisa
disejajarkan dengan opini media dan mempunyai posisi penting dalam
suatu media.
Keyword : Karikatur Editorial, Environtmental Journalism, Semiotika, Banjir
Jakarta, Semiotika Peirce.
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